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     Lupus adalah salah satu dari sekian banyak penyakit sistem imun yang dikenal 
sebagai penyakit otoimun. Pada Lupus, sistem imun berbalik menyerang organ-
organ pada tubuh yang seharusnya ia lindungi. Hal ini menyebabkan terjadinya 
inflamasi dan kerusakan pada berbagai jaringan tubuh. Lupus dapat 
mempengaruhi banyak bagian dari tubuh, termasuk persendian, kulit, ginjal, 
jantung, pembuluh darah, dan otak. Meskipun para penderita memiliki gejala yang 
berbeda-beda, beberapa gejala umum yang paling sering adalah kelelahan yang 
berlebihan, radang sendi (arthritis), demam yang tidak dapat dijelaskan, ruam 
kulit, dan penyakit ginjal. 
     Penderita lupus lebih banyak wanita dibanding pria. Tiga kali lebih banyak 
pada wanita Afrika dan Amerika dibanding pada wanita Kaukasia. 
     Sekarang ini belum ada pengobatan untuk Lupus, tetapi ada sebuah hipotesis 
yang masuk akal bahwa dengan penghilangan sel-sel B pada SLE dapat 
menimbulkan efek-efek pengobatan yang positif. Kemampuan dari Rituximab 
membuat hipotesis tersebut dapat diujicobakan. 
     Tujuan dari karya tulis ini adalah untuk mengetahui Systemic Lupus 
Erythematosus dan terapi meggunakan rituximab sebagai pengobatan imunologik. 
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Lupus is one of many disorders of the immune system known as autoimmune 
diseases. In Lupus, the immune system turns against parts of the body designed to 
be protected. This leads to inflammation and damage to various body tissues. 
Lupus can affect many parts of the body, including the joints, skin, kidneys, heart, 
lungs, blood vessels, and brain. Although people with the disease may have many 
different symptoms, some of the most common ones include extreme fatigue, 
painful or swollen joints (arthritis), unexplained fever, skin rashes, and kidney 
problems.  

Lupus is much more common in women than men. Three times more common 
in African American women than in Caucasian women. 

At present, there is no cure for lupus. But there is a reasonable hypothesis that 
removing B cells in SLE might have a positive therapeutic effect. The availability 
of Rituximab made it possible to test this hypothesis. 

The objective of this paper is to understand Systemic Lupus Erythematosus 
disease and the therapy using rituximab as immunologic treatment. 
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